
Capaian Kinerja Tahun 2014 

Pengukuran tingkat capaian kinerja BPTP Kaltim Tahun 2014 dilakukan dengan cara 

membandingkan antara target indikator kinerja sasaran dengan realisasinya setelah terjadi 4 

(empat) kali revisi anggaran tahun 2014. Rincian tingkat capaian kinerja masing-masing 

indikator sasaran tersebut dapat diilustrasikan dalam tabel 3. 

Tabel 3. Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2014 

NO SASARAN 
INDIKATOR KINERJA 

URAIAN TARGET CAPAIAN % 
1. Meningkatnya 

Penyebarluasan 
inovasi pertanian 
unggulan spesifik 
lokasi 

Jumlah teknologi spesifik 
lokasi 

6 Teknologi 6 Teknologi 100 

Jumlah teknologi yang 
didiseminasikan ke 
pengguna 

9 Teknologi 9 Teknologi 100 

Jumlah kegiatan 
pendampingan  model 
diseminasi spectrum multi 
channel dan program 
strategis nasional / daerah 

9 Laporan 9 Laporan 100 

Jumlah rekomendasi 
kebijakan mendukung 
empat sukses Kementerian 
Pertanian 

1 Rekomendasi 1 Rekomendasi 100 

Jumlah kerjasama 
pengkajian, pengkajian dan 
pengembangan dan 
pemanfaatan inovasi 
pertanian 

5 Dokumen 5 Dokumen 100 

Produksi Benih 42 ton 22,76 ton 54,2 

2. Meningkatnya 
manajemen 
pengkajian dan 
pengembangan 
inovasi pertanian 

Laporan Pengelolaan 
Satker  

8 Laporan 8 Laporan 100 

Laporan Kerjasama, 
Pengkajian, 
Pengembangan dan 
Pemanfaatan Hasil Litbang  

1 Laporan 1 Laporan 100 

Laporan Koordinasi dan 
Sinkronisasi Kegiatan 
Satker 

1 Laporan 1 Laporan 100 

Rekomendasi Kebijakan 
Pembangunan Pertanian 

1 Rekomendasi 1 Rekomendasi 100 

Pengelolaan Instalasi 
Pengkajian  

3 unit 3 unit 100 

Layanan Perkantoran 12 Bulan 
Layanan 

12 Bulan 
Layanan 

100 

Perangkat Pengolah Data 
dan Komunikasi 

2 unit 2 unit 100 

Peralatan dan Fasilitas 
Perkantoran  

6 unit 6 unit 100 

Gedung/Bangunan 560 m2 560 m2 100 



 

Dilihat dari hasil tabel 3 terlihat bahwa sasaran capaian yang dihasilkan secara 

keseluruhan telah memenuhi target yang telah ditetapkan, akan tetapi terdapat beberapa 

capaian yang tidak memenuhi target antara lain kegiatan produksi benih yang mencapai target 

54,2%, hal ini disebabkan perubahan anomali iklim. 


